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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian terkait penerapan sistem halaqah  dalam 

kegiatan dakwah di LDK Ummul Fikroh, maka penulis menyimpulkan 

bahwa : 

.  

1. Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Ummul Fikroh merupakan salah 

satu Unit Kegiatan Kampus (UKM) yang ada di Universitas Islam 

Negeri (UIN) Sultan Maulana Hasanuddin (SMH) Banten. LDK 

Ummul Fikroh adalah satu-satunya UKM di UIN SMH Banten 

yang memfokuskan seluruh kegiatannya kepada dakwah. Salah 

satu kegiatan dakwah LDK Ummul Fikroh yaitu kegiatan halaqah. 

Dalam kegiatan halaqah  tersebut terdapat aktifitas kajian ilmu 

Islam. Kajian ilmu islam ini berupa pengkajian ilmu aqidah, fiqih, 

sejarah Nabi, dan fikrul islam. Selain itu, didalam halaqah juga 

terdapat kegiatan mutabaah yaumiyah yaitu amalan-amalan harian 

berupa tahajjud, tilawah, puasa senin dan kamis, al- ma’tsurat  dan 

dhuha. Kemudian didalam halaqah juga terdapat kegiatan sharing. 

Kegiatan sharing ini berupa tanya jawab dan bertukar pendapat 

mengenai hikmah- hikmah yang dapat diambil dari materi yang 

telah disampaikan oleh murobbi.  
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2. Halaqah  memiliki peran dalam meningkatkan amalan yaumiyah 

serta kondisi ruhiyah para peserta. Dengan mengikuti halaqah para 

peserta halaqah menjadi lebih mudah mengontrol kegiatan 

harianya. Adanya mutabaah yaumiyah memberikan motivasi pada 

para peserta halaqah untuk selalu konsisten melakukan amalan 

hariannya dan  selalu melakukan yang terbaik setiap harinya. 

Selain itu, kegiatan halaqah juga dapat meningkatkan 

pemahaman pengetahuan Islam para peserta halaqah. Hal ini bisa 

terlihat dari materi-materi Islam yang disampaikan oleh murobbi 

setiap  pekannya. Dengan mengikuti kegiatan halaqah, para 

peserta halaqah  menjadi termotivasi untuk senantiasa belajar 

tentang Islam dan mengimplementasikannya kedalam kehidupan 

dan berusaha untuk menjadi pribadi muslim yang Allah inginkan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis ingin menyampaikan 

beberapa saran diantaranya: 

1. Bagi LDK; bagian tersulit dari kegiatan dakwah adalah bagaimana 

kegiatan itu bisa bertahan dan berlangsung efektif. LDK terutama 

para murobbi harus berusaha lebih keras untuk membentuk dan 

menghadirkan halaqah  yang lebih menarik dan efektif setiap 

pekannya, agar tujuan dari halaqah  dapat tercapai dengan 

maksimal. Kemudian pengaturan jadwal kegiatan halaqah  harus 

diatur sebaik mungkin. Karena ada beberapa peserta halaqah  yang 

tidak bisa mengikuti kegiatan halaqah dikarenakan jadwal halaqah  
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yang berbenturan dengan jadwal kuliah. Dalam kegiatan halaqah 

juga sebaiknya tidak dibina oleh satu murobbi. Sehingga ada 

murobbi pengganti ketika murobbi utama tidak bisa hadir dalam 

kegiatan halaqah yang sudah diagendakan. 

2. Bagi peneliti; skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Masih 

terdapat banyak kekurangan dalam penyajian data dan analisis. 

Skripsi ini masih perlu diteliti lebih dalam lagi dari berbagai 

aspeknya. Skripsi ini juga bisa dijadikan sebagai pijakan awal bagi 

peneliti selanjutnya yang akan membahas tentang halaqah di LDK 

Ummul Fikroh. 


